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1.1 Latar Belakang Masalah
	Pendidikan merupakan salah satu faktor yang dapat meningkatkan kualitas Sumber Daya Manusia  (SDM) di Indonesia. Selain itu pendidikan merupakan bagian integral dalam pembangunan dan ikut menentukan pertumbuhan di Indonesia. Pendidikan merupakan sebuah proses dalam kehidupan manusia sebagai sarana untuk mendapatkan ilmu pengetahuan yang kelak akan berguna untuk menompang kehidupan di masa yang akan datang. (Rangkuti & Sukmawarti, 2022).
Tujuan suatu pendidikan harus mengacu ke arah pencapaian tujuan pendidikan nasional. Menueut UU RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 3 yaitu: Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi siswa agar menjdi manusia beriman dan bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa, berahlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjdi warga negara yang demokrasi serta bertanggung jawab.
Pendidikan adalah suatu proses untuk membantu manusia dalam mengembangkan diri baik nilai dan budaya dan meningkatan harkat dan martabat manusia, sehingga manusia mampu menghadapi setiap perubahan yang terjadi ke arah yang lebih baik. Peserta didik yang mengikuti pendidikan masa kini akan menggunakan apa yang diperoleh dari pendidikan dalam kehidupan di masa depan.
Salah satu masalah yang di hadapi dunia pendidikan di Indonesia adalah masalah lemahnya proses pembelajaran. Dalam proses pembelajaran anak kurang didukung untuk mengembangkan kemampuan berpikir. Peroses pembelajaran di kelas diarahkan pada kemampuan anak untuk menghafal informasi. Otak anak dipaksa untuk mengingat dan menimbun berbagai informasi tanpa memahami informasi tersebut tetapi di tuntut untuk menerapkannya pada kehidupan sehari hari.
Saat ini kurikulum yang digunakan dalam proses pembelajaran adalah kurikulum 2013. Menurut (Sukmawarti dan Hidayat, 2020) Pengembangan Kurikulum 2013 merupakan langkah lanjutan menuju Pengembangan Kurikulum Berbasis Kompetensi yang dirintis pada tahun 2004 dan KTSP 2006 yang menekankan pada pencapaian kompetensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan secara terpadu. Kemunculan kurikulum 2013 diharapkan mampu mencetak generasi yang bukan hanya handal dalam hal akademik namun juga memiliki sikap atau etika serta moral yang baik. Jika dibandingkan dengan kurikulum sebelumnya, yakni KTSP. Kurikulum 2013 lebih menekankan pada sisi afektif sebagai cara untuk mencapai suatu tujuan kurikulum itu sendiri. Sesuai dengan kurikulum yang diterapkan saat ini adalah Kurikulum 2013, ataupun sering disebut pembelajaran tematik. 
Pembelajaran tematik yaitu pembelajaran yang menggabungkan suatu konsep dalam beberapa bidang studi yang berbeda dengan harapan siswa akan belajar lebih baik dan bermakna (Majid 2014:87). Dengan pengertian lain pembelajaran tematik merupakan sejumlah konsep mata pelajaran yang dikaitkan, dihubungkan, dan dipadukan menjadi satu untuk membentuk suatu tema dengan maksud untuk merangsang pengetahuan dan keterampilan siswa dalam pembelajaran. Sesuai dengan kurikulum 2013 yang diterapkan pada pembelajaran dikelas III SD terdapat 8 tema yang harus di pelajari siswa di antaranya adalah tema 1. Pertumbuhan dan perkembangan mahluk hidup. 2. Menyayangi tumbuhan dan hewan. 3. Benda di sekitarku. 4. Kewajiban dan hakku. 5. Cuaca. 6. Energi dan perubahan. 7. Perkembangan teknolohgi. 8. Praja muda karana.
Berdasarkan observasi yang dilakukan di kelas III SD Swasta PAB 23 Patumbak, dalam proses pembelajaran tematik siswa masih sulit dalam memahami materi yang diberikan. Pembelajaran masih belum melibatkan siswa, sehingga hasil belajar siswa menjadi rendah. Siswa hanya menerima materi dan hanya mendengarkan penjelasan materi dari guru. Siswa lebih banyak diharuskan mengahafal materi pembelajaran yang disampaikan sehingga proses pembelajaran tidak berjalan efektif. 
Proses pembelajaran yang efektif dapat membawa pencapaian hasil belajar yang maksimal. Ada beberapa pendekatan yang dapat digunakan untuk dapat mengefektifkan proses pembelajaran, salah satunya adalah pembelajaran kooperatif. Dalam pembelajaran kooperatif memiliki beberapa tipe, di antaranya adalah Make a Match. Pembelajaran kooperatif tipe Make a Match dapat membangun semangat siswa dalam proses pembelajaran sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa.  
Mifathul Huda (2012: 135) menyatakan bahwa Pembelajaran kooperatif tipe Make a Match dikembangkan oleh Lorna Curran (1994). Teknik ini dilakukan dengan cara siswa mencari pasangan dari kartu soal/jawaban yang dimiliki sambil mempelajari suatu konsep atau topik tertentu dalam suasana yang menyenangkan. Teknik ini akan lebih efektif apabila dijalankan dengan melakukan belajar kelompok.
Belajar secara kelompok merupakan salah satu upaya mengaktifkan siswa dalam proses pembelajaran. Dalam wilayah afektif, pembelajaran kooperatif berpengaruh signifikan terhadap sikap-sikap positif siswa terhadap teman-teman mereka meskipun mereka berasal dari kebudayaan dan latar belakang sosial yang bergam, serta memiliki kebutuhan-kebutuhan khusus. Pembelajaran kooperatif juga membantu siswa bersikap positif terhadap pembelajaran, bersedia untuk terlibat bersama teman-temannya, dan bekerja sama untuk saling meningkatkan pembelajarannya masing-masing. Alasan lain dipilihnya model pembelajaran kooperatif tipe Make a Match, karena sangat menarik jika diterapkan pada peserta didik. Peserta didik akan lebih aktif untuk belajar sendiri dan mencari tahu bagian-bagian yang ditugaskan kepada mereka. Dari beberapa alasan pemilihan model pembelajaran, maka sangatlah tepat dipilih model pembelajaran kooperatif tipe Make a Match dalam penyampaian materi pelajaran.
Berkaitan dengan model pembelajaran kooperatif tipe Make a Match dapat memberikan motivasi belajar kepada siswa juga memudahkan untuk penyampaian materi pelajaran terkait dengan pelajaran bahasa inggris di kelas III, maka penulis sangat tertarik untuk meneliti masalah ini dalam penelitian yang berjudul “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Make a Match untuk meningkatkan hasil belajar Bahasa Inggris siswa kelas III Senden Kampak Trenggalek”. 
Berdasarkan fenomena diatas peneliti mencoba untuk mengangkat masalah ini dan menuangkannya dalam sebuah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang berjudul “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Make a Match untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa pada Pembelajaran Tematik Peraja Muda Karana di Kelas III SD PAB 23 Patumbak”.

1.2 Identifikasi Makalah
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut maka dapat diidentifikasi masalah adalah sebagai berikut:
1. Kurangnya inovasi pendidik dalam modal pembelajaran
2. Masih banyak siswa yang mendapatkan nilai yang rendah 
3. Kesulitan siswa dalam memahami pembelajaran tematik 

1.3 Batasan Masalah
Meningkatkan keterbatasan waktu dalam penelitian dan banyak permasalahan yamg berkaitan dangan pembelajaran tematik di SD, maka penelitian perlu membatasi masalah penelitian ini. Batasan masalah penelitian ini adalah “Pengaruh model make a match berbantu kartu bergambar terhadap hasil belajar tematik tema prajamuda karana di kelas III SD PAB 23 Patumbak”.


1.4 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah di jelaskan, maka rumusan masalah penelitian sebagai berikut: 
1. Bagaimanakah hasil belajar siswa setelah menerapkan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Make a Match pada pembalajaran tematik tema praja muda karana kelas III di SD PAB 23 Patumbak?
2. Apakah dengan menggunakan model pembelajaran tipe Make a Match  dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada tema praja muda karana kelas III di SD PAB 23 Patumbak?

1.5 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian yang ingin di capai adalah untuk memaparkan pengaruh model pembelajaran Kooperatif Tipe Make a Match pada pembelajaran tematik tema praja muda karana kelas III di SD PAB 23 Patumbak.

1.6 Manfaat Peneitian
Adapun manfat penilitian ini adalah:
1. Manfaat bagi siswa
Bagi siswa, penelitian ini di harapkan mampu meningkatkan hasil berajar Tematik dengan media pembelajaran Make a Macth menjadi dasar untuk memahami berbagi materi pada pelajar Tematik yang akan di hadapkan di jenis pendidikan selanjutnya.

2. Manfaat bagi guru
Bagi guru, penelitian ini diharapkan dapat menambah kreativitas guru dalam memilih media pembelajaran yang efektif dan bervariasi sehingga melahirkan suasana belajar yang lebih hidup dan menyenangkan.
3. Manfaat bagi sekolah
Bagi sekolah, penelitian ini menjadi pelajaran untuk mengetahui peran media dalam aktivitas belajar mengajar di seluruh kelas.
4. Manfaat bagi penelitian
Bagi penelitian, penelitian ini menjadi pengelman, pengetahuan baru, pengembagan kreatifitas, dan pengembangan dari teori yang di dapat selama masa perkuliahan. Melihat tingkat kegiatn pembelajaran yang berlangsung di sekolah SD PAB 23 Patumbak.
5. Manfaat bagi penelitian lain
Diharapkan penelitian ini dapat berguna bagi penelitian lain sebagai bahan masukan. Hasil penelitian ini daat di jadiakan sebagai bahan referensi bagi penelitan lain di jurusan pendidikan guru sekolah dasar untuk digunakan sebagai pedoman pustaka untuk penelitian yang lebih jauh.
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